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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji strategi guru sekolah dasar dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Latar belakang masalah terletak pada rendahnya keterampilan berpikir 
kritis di kalangan siswa sekolah dasar, yang berdampak pada kemampuan mereka 
memecahkan masalah secara efektif. Studi ini bertujuan mengidentifikasi strategi 
pembelajaran yang efektif serta mengisi kesenjangan penelitian terkait praktik pengajaran 
berpikir kritis di tingkat dasar. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
studi kasus bersifat eksploratif. Data dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, dan 
dokumentasi di beberapa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), diskusi kelompok, dan pembelajaran kolaboratif 
menjadi strategi yang paling efektif. PBL memungkinkan siswa memecahkan masalah yang 
relevan dengan kehidupan nyata. Diskusi kelompok mendorong pertukaran pandangan dan 
evaluasi argumen. Pembelajaran kolaboratif memperkuat kemampuan analisis sekaligus 
meningkatkan keterampilan komunikasi. Tantangan penerapan strategi ini meliputi 
pengelolaan dinamika kelas dan perbedaan kemampuan siswa. Lingkungan belajar yang 
kondusif, seperti suasana kelas yang nyaman dan pemanfaatan teknologi, sangat penting 
untuk memaksimalkan pengembangan berpikir kritis. Penelitian ini merekomendasikan 
agar guru sekolah dasar terus meningkatkan kompetensi dalam menerapkan metode 
pengajaran yang mendukung keterampilan berpikir kritis, sekaligus menciptakan kelas 
yang inklusif dan interaktif. 
 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Sekolah Dasar, Berpikir Kritis 

 

Pendahuluan 

Di era abad ke-21, kemampuan analisis menjadi bekal penting bagi pelajar 

dalam menghadapi kompleksitas tantangan global di bidang pendidikan, sosial, 
maupun dunia kerja. Berpikir kritis yang mencakup kemampuan menganalisis, 
mengevaluasi, dan mengambil keputusan tepat merupakan kunci bagi pengalaman 

belajar yang bermakna dan relevan. Penumbuhan kemampuan ini sejak SD akan 
membekali generasi muda menghadapi perubahan yang cepat. Namun, berbagai 

laporan dan studi menunjukkan bahwa penerapan keterampilan berpikir kritis di 
banyak SD Indonesia masih minim. 
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Gap riset muncul pada beberapa aspek. Pertama, sebagian besar guru belum 

memiliki pemahaman mendalam mengenai metodologi yang efektif untuk mengasah 
keterampilan berpikir kritis siswa. Kedua, pelatihan pedagogis yang berfokus pada 

strategi pengajaran berpikir kritis masih terbatas. Sebagian besar praktik 
pembelajaran di sekolah dasar masih bersifat instruktif, menekankan transfer 
pengetahuan, dan belum optimal mendorong siswa terlibat aktif dalam proses 

berpikir analitis. 

Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Elisa Pitria Ningsih (2024), 

menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan guru berperan sebagai fasilitator, 
pemandu, dan pemberi pertanyaan pemicu nalar. Sementara itu, Cohen dan Manion 

(2018) membuktikan bahwa strategi belajar aktif seperti debat dan analisis kasus 
secara signifikan mempercepat perkembangan keterampilan berpikir kritis. 

Walaupun demikian, studi-studi tersebut cenderung terfokus pada pengujian 
efektivitas model pembelajaran tertentu, tanpa mengulas secara mendalam 
bagaimana guru mengadaptasi dan mengimplementasikan strategi tersebut dalam 

konteks nyata di kelas dasar, khususnya di Indonesia yang memiliki karakteristik 
kurikulum, budaya belajar, dan sarana berbeda. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upayanya mengisi celah tersebut 
dengan menelaah secara spesifik teknik dan pendekatan yang digunakan guru SD 
di Indonesia untuk memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa melalui kombinasi 

Problem Based Learning, penggunaan media digital interaktif, dan strategi dialog 
reflektif. Penelitian ini juga membandingkan praktik terbaik yang ditemukan di 

lapangan dengan temuan riset terdahulu, sehingga menghasilkan sintesis yang 
dapat menjadi rekomendasi aplikatif bagi guru, pelatih pendidikan, dan pembuat 
kebijakan. Dengan demikian, studi ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas 

pendekatan aktif-partisipatif, tetapi juga memberikan gambaran kontekstual tentang 
bagaimana metode tersebut dapat diadaptasi dalam pembelajaran dasar di 

Indonesia. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 
untuk menggali secara mendalam strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan pemahaman yang utuh mengenai konteks, pengalaman, dan praktik 
pengajaran yang berlangsung di kelas. Penelitian dilakukan di empat sekolah dasar 

di Kota Makassar dengan melibatkan delapan guru kelas V yang memiliki 
pengalaman mengajar minimal lima tahun dan telah menerapkan metode 

pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive, yakni berdasarkan kriteria 
pengalaman dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran berpikir kritis. 
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Data dikumpulkan selama tiga bulan, mulai Februari hingga April 2025, 

melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen. Wawancara 
dilakukan dengan panduan pertanyaan terbuka yang membahas perencanaan 

pembelajaran, strategi yang digunakan, kendala yang dihadapi, serta cara 
mengevaluasi keberhasilan siswa. Observasi dilakukan dengan mengamati secara 
langsung proses pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta respons siswa 

terhadap metode yang diterapkan. Analisis dokumen meliputi penelaahan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, dan catatan penilaian yang 

dibuat guru. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi, 
mengelompokkan, dan menafsirkan tema-tema utama yang muncul dari seluruh 

sumber data. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan 
membandingkan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumen, serta melalui 

member check dengan mengonfirmasi hasil wawancara kepada partisipan. Aspek 
etika penelitian dipenuhi dengan memberikan lembar persetujuan kepada partisipan 
sebelum penelitian dimulai, yang memuat informasi tentang tu juan, manfaat, dan 

prosedur penelitian, serta menjamin kerahasiaan identitas partisipan dan sekolah. 

 

Hasil 

Dari hasil penelitian, ditemukan beberapa cara yang digunakan oleh guru 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa, antara lain: 

1. Pembelajaran Berbasis Masalah: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 
merupakan metode yang menempatkan siswa sebagai pusat dalam proses 

pembelajaran, dengan penekanan pada penyelesaian masalah nyata sebagai 
pendekatan utama untuk memperoleh pemahaman materi. Dalam PBL, para 

siswa diberikan tantangan yang kompleks dan tidak terorganisir, yang umumnya 
berkaitan dengan situasi nyata, sehingga mendorong mereka untuk berpikir 
secara kritis, bekerja sama, dan mencari solusi dengan mandiri. PBL 

diperkenalkan dalam sistem pendidikan oleh Barrows dan Tamblyn pada tahun 
1980-an, Yang menekankan bahwa pembelajaran tidak hanya terbatas pada 

menghafal informasi, melainkan juga melibatkan cara siswa memproses dan 
menerapkan pengetahuan dalam konteks yang lebih kompleks. PBL berfokus 
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang 

memiliki manfaat baik dalam lingkungan akademik maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. 

2. Diskusi Kelompok: Metode diskusi kelompok merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antara peserta didik. aktif di antara 
siswa dalam kelompok kecil untuk membahas isu atau topik tertentu. Dalam 

pertemuan ini, siswa diberikan peluang untuk mengungkapkan gagasan, 
mengajukan pertanyaan, serta mempertimbangkan berbagai perspektif 

mengenai topik yang sedang dibicarakan. Pendekatan ini mendorong siswa 
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untuk berpikir secara kritis, menganalisis informasi, serta menyusun argumen 

atau solusi berdasarkan pemahaman mereka terhadap materi yang telah 
dipelajari. Tujuan dan Manfaat Pembahasan Kelompok: 

a. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis: Diskusi kelompok menyediakan 
kesempatan bagi siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi argumen 
serta informasi yang ada. 

b. Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi: Selama pembahasan, siswa 
diajarkan untuk menyampaikan pendapat dengan tegas dan menghargai 

pandangan orang lain. 
c. Mengedepankan Kerja Sama dan Kolaborasi: Diskusi kelompok menyoroti 

pentingnya kolaborasi dalam mencapai kesepakatan atau solusi untuk 

masalah yang sedang dibahas. 
d. Meningkatkan Kreativitas dan Kemampuan Pemecahan Masalah: Ketika 

siswa terlibat dalam diskusi, mereka sering kali dituntut untuk berpikir secara 
kreatif dalam menemukan solusi yang tepat terhadap masalah yang 
dihadapi. 

e. Meningkatkan Pemahaman Materi: Melalui diskusi kelompok, siswa 
memperoleh kesempatan untuk menjelaskan materi kepada rekan-rekan 

mereka, yang dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi 
tersebut. 
 

3. Pembelajaran Kolaboratif: Pembelajaran kolaboratif adalah metode yang 
mengajak siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil dengan tujuan 

serupa, mengatasi masalah, atau menyelesaikan tugas tertentu. Pada tahap ini, 
siswa-siswa berkolaborasi, berdiskusi, saling bertukar informasi, serta 
mendukung satu sama lain dalam proses belajar. Tujuan dari Pembelajaran 

yang Kolaboratif:  

a. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis: Proses pembelajaran kolaboratif 

memberikan peluang bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan, 
menganalisis, serta mengevaluasi informasi yang tersedia. 

b. Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Komunikasi: Selama pembelajaran 

kolaboratif, peserta didik berinteraksi dengan teman-teman mereka, yang 
berkontribusi pada peningkatan kemampuan komunikasi mereka.  

c. Meningkatkan Kerja Sama dalam Penyelesaian Masalah: Kerjasama 
memungkinkan siswa untuk bersama-sama menyelesaikan masalah yang 
telah ditetapkan.  

d. Menyelami Pemahaman Materi: Ketika siswa bekerja sama dalam 
kelompok, mereka biasanya perlu menguraikan dan mendiskusikan ide-ide 

yang telah mereka pelajari. 
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Pembahasan 

Penelitian ini menghubungkan temuan penelitian dengan teori dan literatur 
yang relevan untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana guru di sekolah 

dasar menggunakan strategi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hasil penelitian akan dianalisis dari berbagai perspektif untuk mengevaluasi 

seberapa efektif masing-masing strategi dalam memperkuat kemampuan berpikir 
kritis.  

Strategi Pembelajaran yang Berfokus pada Masalah (PBL)  

 Pendekatan pembelajaran menggunakan masalah (PBL) ternyata jitu dalam 
mengasah nalar kritis siswa. PBL mengajak siswa untuk turut serta memecahkan 

persoalan sehari-hari, mendorong mereka berpikir mendalam, mengolah informasi, 
dan bekerja sama. Hasil studi mengungkap bahwa PBL bukan hanya meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, tetapi juga memperkuat keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi mereka. Teori pendidikan Dewey, yang menekankan 
pentingnya pengalaman belajar, sangat sesuai dengan temuan  ini. Dalam PBL, 

siswa mendapatkan ilmu dengan terlibat langsung dalam memecahkan masalah, 
memberi mereka pengalaman nyata dalam berpikir kritis dan analitis. Selain itu, teori 
scaffolding Vygotsky berperan penting, di mana guru menjadi fasilitator yang 

memberi dukungan sesuai perkembangan kognitif siswa. Akan tetapi, kendala 
utama PBL di pendidikan dasar adalah memilih isu yang pas. Masalahnya harus 

cukup rumit untuk memicu nalar kritis siswa, tetapi jangan sampai terlalu berat 
hingga membuat mereka kewalahan. Maka dari itu, guru perlu membuat pertanyaan 
yang relevan dengan kehidupan siswa agar lebih mudah dicerna dan terhubung 

dengan pengalaman mereka. 

 Salah satu metode yang sering dipakai guru untuk menumbuhkan daya pikir 

kritis siswa adalah lewat obrolan kelompok. Riset membuktikan bahwa lewat 
kegiatan ini, siswa bisa saling bertukar ide, menggali lebih dalam materi pelajaran, 
serta mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan seberapa paham mereka 

terhadap materi yang dipelajari. Cara ini sangat membantu perkembangan daya 
pikir kritis siswa, sebab mereka diajarkan untuk menilai informasi, 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan memperkaya pemikiran mereka 
dengan cara yang lebih mendalam. Menurut teori konstruktivisme yang 
dikemukakan Piaget, interaksi sosial itu penting banget dalam perkembangan 

kognitif. Diskusi kelompok memberikan peluang bagi siswa untuk belajar dari teman -
temannya dan meningkatkan pemahaman yang lebih lengkap. Siswa tidak cuma 

menerima informasi mentah, tetapi juga membangun pengetahuan lewat interaksi 
dengan orang lain. Akan tetapi, kendala dalam menerapkan strategi ini adalah 
memastikan semua siswa punya kesempatan yang sama untuk menyampaikan 

pendapat dan berkontribusi. Kadang, siswa yang lebih percaya diri saat diskusi bisa 
mengurangi kesempatan siswa lain untuk ikut serta. Makanya, guru harus memandu 

diskusi dengan cara yang adil agar semua siswa bisa ikut serta secara aktif. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Pembelajaran kolaboratif juga terbukti menjadi cara yang sangat efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Lewat kerja sama kelompok, siswa 
diharuskan untuk saling bertukar ide, memberikan umpan balik, dan bekerja sama 

untuk mencapai solusi yang serupa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
kolaborasi ini meningkatkan kemampuan analisis siswa dan membantu mereka 
untuk berpikir lebih kritis saat menghadapi masalah yang rumit. Selain itu, 

pembelajaran secara kolaboratif juga meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, 
karena mereka harus dapat menjelaskan pandangan mereka, mendengarkan 

pandangan orang lain, dan bernegosiasi untuk mencapai kesepakatan.  

Teori konstruktivisme sosial yang diajukan oleh Vygotsky sangat berkaitan dengan 
pembelajaran yang kolaboratif. Ia mengemukakan bahwa siswa dapat memperoleh 

pembelajaran yang lebih efektif apabila mereka berkolaborasi dengan teman sebaya 
dalam suatu konteks sosial. Melalui kolaborasi dan interaksi, mereka mampu 

memperdalam pemahaman dan menciptakan pengetahuan bersama-sama. Salah 
satu manfaat utama dari pembelajaran kolaboratif adalah siswa diajarkan untuk 
berpikir kritis dengan mempertimbangkan perspektif orang lain dan menyusun 

argumen secara bersama-sama. Akan tetapi, ada hambatan dalam penerapan 
pembelajaran kolaboratif, yaitu perbedaan kemampuan di antara para siswa. Siswa 

yang mudah memahami pelajaran mungkin merasa kesal saat kelompok mereka 
bergerak lambat, sementara yang mengalami kesulitan dapat merasa diabaikan. 
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengatur kelompok yang seimbang 

dan memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mungkin mengalami kesulitan 
dalam berpartisipasi secara aktif.  

Implementasi Strategi yang Berorientasi pada Kemampuan Berpikir Kritis. Meskipun 
berbagai teknik seperti Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBL), diskusi 
kelompok, dan pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
banyak guru yang masih belum sepenuhnya menyadari pentingnya keterampilan ini 

dalam semua aspek belajar. Kadang-kadang, meskipun pengajar menerapkan 
strategi yang mendukung kemampuan berpikir kritis, pelaksanaannya hanya 
berlangsung pada sebagian aspek dari proses pembelajaran. Agar penguasaan 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan, penting bagi para pengajar 
untuk menggabungkan keterampilan ini di seluruh mata pelajaran, baik dalam 

aktivitas yang berorientasi pada pemecahan masalah maupun dalam diskusi.  

 Teori Facione tentang keterampilan berpikir kritis menyatakan bahwa 
kemampuan menilai argumen, menganalisis informasi, dan merancang argumen 

yang logis adalah elemen penting dari berpikir kritis. Dengan demikian, selain 
menerapkan metode yang fokus pada penyelesaian masalah, guru juga perlu 

mengajarkan pemikiran kritis dengan cara yang lebih terstruktur, seperti dengan 
mengajukan pertanyaan yang mendorong analisis, membantu siswa mengenali dan 
mengevaluasi argumen, serta memfasilitasi diskusi mendalam mengenai isu-isu 

kompleks.  
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 Suasana yang mendukung sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis di kalangan siswa. Pengajar yang mampu menciptakan lingkungan 
kelas yang inklusif, di mana siswa merasa aman untuk mengemukakan ide dan 

bereksperimen dengan berbagai pendekatan, cenderung lebih berhasil dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Temuan penelitian ini juga 
mengindikasikan bahwa penerapan teknologi dalam proses pembelajaran 

memberikan dampak positif. Teknologi memperluas akses terhadap informasi dan  
membuka peluang bagi siswa untuk lebih eksploratif dalam mencari solusi atau ide-

ide baru. Selain itu, teknologi dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif, yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan kritis. Namun, penting 
bagi pendidik untuk tidak hanya bergantung pada teknologi sebagai alat, tetapi juga 

untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung interaksi sosial yang lebih 
mendalam. Teknologi dapat berfungsi sebagai alat yang berguna dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi tanpa arahan yang tepat, teknologi 
hanya akan menjadi sumber informasi pasif yang tidak melibatkan siswa secara 
aktif. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan 

oleh guru di sekolah dasar sangat berperan dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Tiga strategi utama yang efektif adalah Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL), diskusi kelompok, dan pembelajaran kolaboratif. PBL mendorong 
siswa untuk terlibat aktif dalam penyelesaian masalah yang relevan dengan 
kehidupan mereka, sehingga merangsang kemampuan berpikir analitis dan reflektif. 

Diskusi kelompok membantu siswa meningkatkan pemahaman dengan berbagi ide 
dan mendengarkan berbagai perspektif, yang memperkuat keterampilan berpikir 

kritis mereka. Pembelajaran kolaboratif memberikan peluang bagi siswa untuk 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang membutuhkan analisis dan 
kreativitas, sekaligus mengembangkan kemampuan komunikasi dan sosial. 

 Namun, penerapan strategi-strategi ini menghadapi tantangan, seperti 
pengelolaan dinamika kelas dan perbedaan kemampuan siswa. Untuk itu, 

pengelolaan kelas yang efektif, pemilihan materi yang tepat untuk PBL, dan 
pengawasan diskusi kelompok yang seimbang menjadi kunci untuk keberhasilan 
implementasi. Penelitian ini juga menemukan bahwa kondisi belajar yang 

mendukung, baik fisik maupun sosial, sangat penting dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Guru yang dapat menciptakan lingkungan kelas yang 

aman, terbuka, serta memanfaatkan teknologi secara efektif, lebih mampu 
mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Secara keseluruhan, 
studi ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pengajaran yang tepat, lingkungan 

yang mendukung, serta kompetensi guru dalam mengelola kelas dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat dasar. 
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